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ABSTRAK 

Latar Belakang : Kebiasaan merokok merupakan ancaman terbesar kesehatan 

masyarakat dunia karena menyebabkan kematian. Lebih dari lima juta kematian 

tersebut merupakan hasil dari penggunaan rokok secara langsung dan lebih dari 

enam ratus ribu merupakan hasil dari orang yang tidak merokok dan menjadi 

perokok pasif. Rokok menyebabkan stres oksidatif yang akan menghasilkan 

malondialdehid (MDA). Kadar MDA merupakan produk akhir dalam proses 

peroksida lipid, dan dapat digunakan sebagai indikator cedera membran sel. 

Tujuan : Untuk membandingkan kadar MDA pada saliva wanita perokok dan 

bukan perokok usia 46 – 55 tahun ditinjau dari Kedokteran dan Islam. 

Metode : Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan metode sampling cross 

sectional. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer. Populasi pada 

penelitian ini ditentukan dengan menggunakan Quota Sampling. Data primer yang 

didapat kemudian akan diolah melalui komputer dan dianalisis dengan 

menggunakan IBM SPSS Statistic for windows untuk melihat perbandingan antara 

kadar MDA perokok dan bukan perokok. 

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan kadar MDA saliva pada wanita bukan 

perokok didapatkan 0,624±0,111 µM, sedangkan pada wanita perokok adalah 

1,486±0,193 µM dengan nilai sig = 0,000 (sig < 0,05). Menurut Islam, kadar MDA 

terdapat disetiap tubuh manusia sesuai ketentuannya. Kadar MDA merupakan salah 

satu indikator stres oksidatif yang diakibatkan oleh kebiasaan  merokok. Merokok 

adalah bentuk menjerumuskan diri pada kehancuran. Sebagaimana pada firman 

Allah SWT dalam surat Al-A’raf (7) ayat 157 : “dan menghalalkan bagi mereka 

segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk”. 

Kesimpulan : Terdapat perbedaan yang bermakna kadar MDA pada saliva wanita 

usia 46 – 55 tahun, dengan hasil wanita perokok memiliki kadar MDA yang lebih 

tinggi dibandingkan wanita bukan perokok. 
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